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INTISARI 

SARI, ADK., 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP Staphylococcus epidermidis ATCC1228 

PENYEBAB JERAWAT, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang terdapat pada folikel polisebacea 

kepala dan badan bagian atas. Staphylococcus epidermidis adalah bakteri pemicu 

peradangan pada jerawat. Tanaman yang telah banyak diteliti sebagai antibakteri 

dan dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis adalah daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten,) Steenis). Tujuan penelitian ini untuk 

memformulasi sediaan masker gel peel-off ekstrak daun binahong dan menguji sifat 

fisik, stabilitas, dan aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

ATCC 12228. 

Ekstraksi daun binahong menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96%. Variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 10%, 15%, 20%, 

25%, 30%. Sediaan masker gel peel-off  dari setiap formula di uji organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat, stabilitasnya dan 

aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Data yang 

dianalisa secara statistik dengan uji kolmogorov-smirnov dilanjutkan dengan 

ANNOVA. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa formula IV dengan konsentrasi ekstrak 

20%, gelatin 2,5% dan HPMC 5% merupakan formula terbaik secara sifat fisik, 

stabilitas dan mampu memberikan zona hambat terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis ATCC 1228 dengan diameter zona hambat 12,65 mm. 

 

Kata kunci : antibakteri, binahong, masker gel peel-off, Staphylococcus epidermidis 

ATCC 1228 
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ABSTRACT 

SARI, ADK., 2019, FORMULATION AND TEST OF ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY PEEL-OFF GEL MASK EXTRACT OF BINAHONG LEAF 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis. TO BACTERIA Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228 CAUSES OF ACNE, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Acne is a skin disease found in the follicles of the head and upper body 

polysebacea. Staphylococcus epidermidis is a bacterium that triggers inflammation 

of acne. Plant that have been widely studied as antibacterial and can inhibit the 

growth of Staphylococcus epidermidis is binahong leaves (Anredera cordifolia 

(Ten,) Steenis). The purpose of this study was to formulate the binahong leaves 

extract peel-off gel mask and test its physical properties, stability, and activity 

against the Staphylococcus epidermidis ATCC 1228. 

Extracti of binahong leaves obtained by maceration method with ethanol 

96%. Variations in extract concentrations used were 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. 

The peel-off gel masks from each formula were tested for organoleptic, 

homogenity, pH, viscosity, dispersion and adhesion, their stability and activity 

against the Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Data were analyzed 

statistically by the Kolmogorov-Smirnov test followed by ANNOVA. 

The results showed that formula IV with extract concentration of 20%, 

2.5% gelatin and 5% HPMC were the best formulas in physical properties, stability 

and were able to provide inhibition zones to the growth of Staphylococcus 

epidermidis ATCC 1228 with inhibition zone diameters of 12.65 mm. 

Key word: antibacterial, binahong leaf , peel-off gel mask, Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang terdapat pada folikel polisebacea 

kepala dan badan bagian atas, dikarenakan aktifnya kelenjar sebacea di wilayah 

tersebut. Jerawat umumnya terjadi pada remaja, yakni yang berusia 16-19 tahun, 

bahkan hingga usia 30 tahun. Jerawat tidak mengancam jiwa, namun dapat 

memberikan efek psikologis yang buruk dan dapat mempengaruhi kuliatas hidup 

penderitanya. Faktor utama penyebab terbentuknya jerawat adalah produksi sebum, 

peluruhan keratinosit, pertumbuhan bakteri dan peradangan. Peradangan dapat 

dipicu oleh bakteri Gram positif seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus 

epidermis dan Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, pengobatan terhadap 

jerawat dapat dilakukan dengan menurunkan populasi bakteri dengan 

menggunakan suatu antibakteri (Fissy et al. 2014). 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang sering ditemukan 

sebagai flora normal kulit dan selaput lendir manusia. Bakteri Staphylococcus 

epidermidis merupakan bakteri Gram positif, dengan warna koloni putih atau 

kuning, dan bersifat anaerob fakultatif. Bakteri ini pada dinding sel tidak 

mempunyai lapisan protein A, dapat meragi laktosa, tidak meragi manitol dan 

mempunyai sifat koagulase negatif. Staphylococcus epidermidis dapat 

menyebabkan infeksi kulit ringan yang disertai dengan pembentukan abses seperti 

jerawat, infeksi kulit, infeksi saluran kemih dan infeksi ginjal (Radji 2011). 

Pengobatan jerawat biasanya dilakukan dengan pemberian antibiotik dan 

bahan-bahan kimia seperti sulfur, resorsinol, asam salisilat, benzoil peroksida, asam 

azelat, tetrasiklin, eritromisin dan klindamisin (Kumesan et al. 2013). Penggunaan 

antibiotik sebagai zat antibakteri juga mempunyai efek negatif seperti timbulnya 

resistensi bakteri terhadap aktivitas kerja obat (Siswando dan 
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Soekardjo 2008). Sekitar 75% isolat Staphylococcus epidermidis telah mengalami 

resistensi terhadap naficilin, oxacillin, methicillin dan penicillin (Ryan 2010) 

sehingga dibutuhkan beberapa tindakan untuk mengurangi masalah tersebut. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pencarian antibakteri dari bahan alam yang diketahui 

aman dibandingkan dengan obat-obat berbahan kimia. 

Salah satu tanaman yang secara empiris dan berdasarkan data ilmiah 

memiliki khasiat antijerawat adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) yang memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,  

dan steroid/triterpenoid berdasarkan uji fitokimianya (Rahmawati et al. 2012). 

Kemampuan binahong untuk menyembuhkan penyakit berkaitan erat dengan 

senyawa aktif yang terkandung di dalamnya. Flavonoid dapat berperan langsung 

sebagai antibakteri dengan menggangu fungsi dari mikroorganisme bakteri (Manoi 

dan Balittro 2009).  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan daun binahong dapat digunakan 

sebagai obat infeksi bakteri pada kulit, berdasarkan hasil penelitian Sutrisno et al. 

(2014), membuktikan bahwa ekstrak etanol daun binahong mempunyai aktivitas 

antibakteriostatik terhadap bakteri Staphyllococcus aureus dan Pseudomonas 

aeruginosa yang diisolasi dari luka diabetes. Penelitian lainnya oleh Suryana et al. 

(2017) membuktikan bahwa ekstrak etanol daun binahong dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dengan diameter zona hambat 15,65 mm. 

Serta penelitian Yani et al. (2016) membuktikan bahwa sediaan farmasi emulgel 

yang mengandung ekstrak etanol daun binahong memiliki daya hambat terhadap 

Propionibacterium acnes yang lebih baik daripada sediaan gel klindamisin 1.2% 

Efek antijerawat lebih baik diformulasikan dalam bentuk topikal 

dibandingkan dengan oral agar zat aktif  dapat berinteraksi lebih lama dengan kulit 

wajah (Draelos dan Thaman 2006). Maka untuk kemudahan pengobatan jerawat 

dari ekstrak daun binahong, penggunanya dapat diformulasikan dalam bentuk 

sediaan farmasi yaitu masker gel peel-off. Masker gel peel-off merupakan salah satu 

bentuk sediaan populer dari aplikasi topikal zaman sekarang yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas kulit wajah (Budiman et al. 2017). 
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Masker gel peel-off merupakan sediaan yang sangat praktis dalam 

penggunaanya, masker dapat langsung dilepas setelah kering dan dapat juga 

menghilangkan kotoran yang menempel pada permukaan kulit wajah (Syarifah 

2015). Sistem penghantaran obat pada sediaan masker gel peel-off menggunakan 

suatu polimer pembentuk film untuk penghantaran jangka waktu yang lama 

(Jayronia 2016). Penggunaan masker gel peel-off bermanfaat untuk memperbaiki 

serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, penuaan, jerawat dan dapat juga 

digunakan untuk mengecilkan pori serta dapat juga digunakan untuk melembabkan 

kulit (Vieira et al. 2009). Masker gel peel-off juga memberi keuntungan yaitu 

membersihkan pori-pori kulit yang tersumbat dengan mengangkat kotoran dan 

sebum yang merupakan salah satu penyebab terjadinya jerawat (Jayronia 2016). 

Pembuatan masker gel peel-off digunakan gelling agent yaitu HPMC. 

HPMC merupakan gelling agent golongan polimer semi sintetik dan secara luas 

digunakan sebagai eksipien dalam formulasi sediaan topikal. Apabila dibandingkan 

dengan gelling agent lain, HPMC menghasilkan cairan yang lebih jernih, netral, 

tidak berwarna, tidak berasa, menghasilkan gel dengan viskositas yang baik dalam 

penyimpanan jangka lama, tidak beracun, dan tidak mengiritasi kulit (Rowe et al. 

2009). Berdasarkan penelitian  Karmilah dan Nirwati (2018), penggunaan HPMC 

dapat kombinasikan dengan gelatin untuk membentuk gel yang baik, karena 

penggunaan gelatin sebagai basis mampu membentuk film yang elastis ketika 

kontak dengan kulit wajah, dan juga dapat mempermudah proses pengelupasan 

masker gel peel-off. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang formulasi dan uji aktivitas antibakteri masker gel peel-off ekstrak 

daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap Staphylococcus 

epidermidis bakteri pernyebab jerawat. Sediaan masker gel peel-off yang 

diformulasikan diharapkan dapat diterima secara organoleptik dengan evaluasi sifat 

fisik dan aktivitas antibakteri yang baik.  



4 
 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas yakni : 

1. Apakah ekstrak daun binahong dapat diformulasi menjadi sediaan masker gel 

peel-off dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah sediaan masker gel peel-off ekstrak daun binahong memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228? 

3. Manakah formula sediaan masker gel peel-off ekstrak daun binahong yang 

memiliki sifat fisik, stabilitas dan tetap memberikan aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermis ATCC 12228 yang terbaik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ekstrak daun binahong dalam bentuk masker gel peel-off 

dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Untuk mengetahui apakah sediaan masker gel peel-off ekstrak daun binahong 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 

12228. 

3. Untuk mengetahui formula sediaan masker gel peel-off ekstrak daun binahong 

yang memiliki sifat fisik, stabilitas dan tetap memberikan aktivitas terhadap 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 yang terbaik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi, peneliti, 

dan masyarakat dalam pemanfaatan bahan alami dari ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai masker gel peel-off antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. 

 

 


